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ABSTRAK. Tumbuhan asing invasif dapat mengancam keanekaragaman hayati melalui pembentukan 

populasi dominan, penghambatan regenerasi tumbuhan lokal, serta perubahan struktur dan fungsi 

ekosistem. Identifikasi dan pengelolaan spesies invasif penting dilakukan, terutama pada kawasan hutan 

yang mengalami gangguan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tumbuhan asing invasif, 

menentukan tingkat risikonya, menilai fisibilitas pengelolaan, dan merumuskan rekomendasi 

pengendalian pada areal PBPH PT Karya Lestari, Kecamatan Kelay, Kabupaten Berau, Kalimantan 

Timur. Data dikumpulkan melalui metode jelajah dengan mencatat jenis, koordinat, dan informasi 

pendukung pada tally sheet. Identifikasi mengacu pada pedoman tumbuhan asing invasif di Indonesia, 

sedangkan penilaian risiko dan fisibilitas mempertimbangkan tingkat keinvasifan, dampak, distribusi, 

biaya pengendalian, dan persistensi spesies. Hasil penelitian menemukan 12 jenis tumbuhan asing 

invasif pada Petak F-22 RKT 2018 serta Petak G-23 dan G-24 RKT 2020. Melastoma malabathricum 

dan Merremia peltata memiliki risiko sangat tinggi, sedangkan Imperata cylindrica, Piper aduncum, 

Pluchea indica, dan Solanum torvum termasuk risiko sedang. M. malabathricum berpotensi 

mendominasi habitat tertentu, sementara M. peltata mampu menekan vegetasi hutan melalui 

pertumbuhan agresif. Dari aspek fisibilitas, Crassocephalum crepidioides termasuk kategori sangat 

tinggi dan Clidemia hirta kategori tinggi. Pengelolaan dilakukan melalui penebasan, penanaman jenis 

lokal, pemasangan papan informasi, dan monitoring berkala. Integrasi risiko dan fisibilitas dapat 

membantu menentukan prioritas pengendalian secara efisien. Setelah pengelolaan, beberapa jenis 

mengalami penurunan populasi dan lima jenis tidak lagi ditemukan. Pengelolaan berkelanjutan tetap 

diperlukan untuk mencegah pemulihan populasi invasif dan mendukung regenerasi tumbuhan lokal. 

Kata Kunci: tumbuhan asing invasif; keanekaragaman hayati; analisis risiko; fisibilitas pengelolaan; 

pengendalian invasif 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, 

ditandai oleh beragamnya flora dan fauna yang tersebar di berbagai wilayah. Kekayaan tersebut 

menghadapi tekanan akibat perubahan lingkungan dan aktivitas manusia, salah satunya berupa 

masuk dan berkembangnya spesies asing invasif. Keberadaan spesies ini dapat mengganggu 

keanekaragaman hayati dan keseimbangan ekosistem ketika mampu berkembang serta 

membentuk populasi dominan pada habitat baru (Tjitrosoedirdjo et al., 2016; Setyawati et al., 

2015). Spesies asing (alien species) adalah spesies yang berada di luar wilayah persebaran 

alaminya akibat introduksi, baik disengaja maupun tidak disengaja. Tidak semua spesies asing 

bersifat invasif, sedangkan spesies asli juga dapat menunjukkan sifat invasif pada kondisi tertentu. 

Spesies invasif memiliki kemampuan untuk berkembang dan menyebar sehingga dapat mengubah 

struktur komunitas, menghambat pertumbuhan tumbuhan lokal, serta mengganggu proses 

ekologis (Tjitrosoedirdjo et al., 2016). Di Indonesia, pengelolaan jenis asing invasif telah 

diarahkan melalui upaya pencegahan, deteksi dini, pemantauan, dan pengendalian (Kementerian 
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Lingkungan Hidup dan Kehutanan 2015). Keberadaan tumbuhan asing invasif telah ditemukan 

pada berbagai kawasan di Indonesia. Gunawan et al. (2015) melaporkan bahwa Acacia decurrens 

mampu berkembang dan mendominasi kawasan terdegradasi pascaerupsi di Taman Nasional 

Gunung Merapi. Sementara itu, Abywijaya et al. (2014) menemukan berbagai jenis tumbuhan 

asing invasif di Cagar Alam Pulau Sempu, sedangkan Kuswantoro et al. (2020) mencatat 18 jenis 

tumbuhan asing invasif di Kebun Raya Bali dan wilayah sekitarnya. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kawasan yang mengalami gangguan maupun kawasan konservasi dapat 

menjadi tempat berkembangnya tumbuhan asing invasif. Pengelolaan tumbuhan asing invasif 

perlu didukung oleh identifikasi jenis, informasi persebaran, penilaian tingkat risiko, serta 

penentuan prioritas pengendalian. Huda et al. (2022) menunjukkan bahwa tingkat risiko dan 

fisibilitas pengelolaan dapat digunakan untuk menentukan prioritas penanganan tumbuhan 

invasif. Informasi mengenai karakteristik, habitat, dan persebaran jenis juga penting sebagai dasar 

pengelolaan (Setyawati et al., 2015; Tjitrosoedirdjo et al., 2016). Oleh karena itu, identifikasi dan 

penilaian tumbuhan asing invasif diperlukan untuk menentukan strategi pengendalian yang sesuai 

sehingga dampaknya terhadap keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem dapat diminimalkan. 

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di areal PT Karya Lestari, yaitu Petak F-22 Blok RKT 2018 serta 

Petak G-23 dan G-24 Blok RKT 2020. Identifikasi tumbuhan asing invasif dilakukan dengan 

metode jelajah berdasarkan informasi mengenai lokasi keberadaannya. Pengamatan diarahkan 

terutama pada areal terbuka atau lokasi dengan tutupan tajuk rendah. Setiap tumbuhan yang 

ditemukan diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi menggunakan A Guide Book to Invasive 

Alien Plant Species in Indonesia (Setyawati et al., 2015). Spesimen yang belum dapat 

diidentifikasi di lapangan dikoleksi sebagai herbarium untuk identifikasi lebih lanjut. Lokasi 

penemuan direkam menggunakan koordinat geografis dan dipetakan, sedangkan informasi setiap 

jenis dicatat pada tally sheet. Metode inventarisasi dan pemetaan tersebut telah digunakan dalam 

penelitian tumbuhan invasif di Indonesia (Kuswantoro et al., 2020; Mukaromah dan Imron, 

2020). 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengelolaan Invasif Plant 

 

Pengelolaan tumbuhan asing invasif diawali dengan analisis tingkat risiko 

berdasarkan tiga kriteria, yaitu keinvasifan, dampak, dan potensi distribusi. Nilai yang 
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diperoleh digunakan untuk mengelompokkan jenis ke dalam kategori sangat tinggi 

(>192), tinggi (101–192), sedang (39–100), rendah (13–38), dan abaikan (<13). Penilaian 

risiko digunakan untuk menentukan tingkat ancaman dan prioritas pengelolaan setiap 

jenis tumbuhan invasif (Huda et al. 2022; Junaedi dan Dodo 2014). Selanjutnya dilakukan 

analisis fisibilitas pengelolaan berdasarkan tiga kriteria, yaitu biaya kontrol, distribusi, 

dan persistensi. Nilai fisibilitas dikelompokkan menjadi tidak berarti (>113), rendah (56–

112), sedang (31–55), tinggi (14–30), dan sangat tinggi (<14). Hasil analisis risiko dan 

fisibilitas digunakan secara bersama untuk menentukan prioritas serta alternatif 

pengelolaan tumbuhan asing invasif. Pendekatan penilaian risiko dan fisibilitas tersebut 

dapat digunakan untuk menentukan jenis yang memerlukan pengendalian berdasarkan 

tingkat ancaman, persebaran, dan peluang keberhasilan pengelolaannya (Huda et al., 

2022; Padmanaba et al., 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 merupakan matriks monitoring pengelolaan dan pemantauan tumbuhan invasif di 

PT. Karya Lestari. Terdapat 12 jenis tumbuhan invasif yang teridentifikasi di dua blok yaitu pada 

RKTPH Tahun 2018 dan RKTPH Tahun 2020. Tumbuhan invasif tersebut terdiri dari 

Austreoupatorium inulaefolium, Axonopus compressus (Jukut Pahit),Chromolaena odorata 

(Kerinyu), Clidemia hirta (Harendong Bulu), Crassocephalum crepidiodes (Sintrong Hutan), 

Imperata cylindrica (Alang-alang), Melastoma malabathricum (Karamunting), Meremmia 

peltata (Mantangan), Mimosa pudica (Putri Malu), Piper aduncum (Sirihan), Pluchea indica 

(Beluntas) dan Solanum torvum (Terung Pipit). 

 

Tabel 1. Matriks Pengelolaan Tumbuhan Invasif 

NO. SPECIES SPECIES LOKASI 
REALISASI 

EVALUASI 
TINDAK 

LANJUT PENGELOLAAN PEMANTAUAN 

1 Austroeupatoriu

m Inulaefolium 

 F22 RKT 

2018 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

invasif secara 

manual 

populasi 

Austreoeupat

orium 

inuleafolium 

menurun 

setelah 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

Masih perlu 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

dan 

pemantauan 

Monitoring 

ulang bulan 

Juli 2022 

 Axonopus 

Compressus 

Jukut Pahit/ 

rumput 

G23 RKT 

2020 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara 

manual 

pertumbuhan 

Axonopus 

compressus 

tidak terlalu 

berdampak 

pada 

tumbuh

an lokal 

tumbuhan 

lokal 

masih 

bisa 

bersaing 

dengan 

tumbuhan 

invasif 

tidak perlu 

kegiatan 

monitoring 

ulang 

3 Chromolaena 

Odorata 

Kerinyu/ 

Lahuna 

F22 RKT 

2018 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara 

manual 

Populasi 

Chromolae

na odorata 

menurun 

setelah 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

Masih perlu 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

dan 

pemantauan 

Monitoring 

ulang bulan 

Juli 2022 
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NO. SPECIES SPECIES LOKASI 
REALISASI 

EVALUASI 
TINDAK 

LANJUT PENGELOLAAN PEMANTAUAN 

4 Clidemia 

Hirta 

Haredong 

bulu 

G23 RKT 

2020 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara manual 

sudah tidak 

ditemukan 

spesies 

diabaikan tidak perlu 

kegiatan 

monitoring 

ulang 

5 Crassocephalu

m crepidiodes 

Sintrong 

Hutan 

G23 RKT 

2020 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara manual 

sudah tidak 

ditemukan 

spesies 

diabaikan tidak perlu 

kegiatan 

monitoring 

ulang 

6 Imperata 

Cylindrica 

Alang 

Alang 

G23 RKT 

2020 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara 

manual 

populasi 

Solanum 

torvum 

swartz 

menurun 

setelah 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

Masih perlu 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

dan 

pemantauan 

Monitori

ng ulang 

bulan 

Juli 

2022 

7 Melastoma 

malabathricum 

Haredong/K

aramunting 

G23 RKT 

2020 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara 

manual 

populasi 

Melastoma 

malabathricu

m menurun 

setelah 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

Masih perlu 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

dan 

pemantauan 

Monitori

ng ulang 

bulan 

Juli 

2022 

8 Merremia 

peltata 

Mantangan G23 RKT 

2020 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara 

manual 

populasi 

Merremia 

pertata masih 

sama, namun 

tidak meluas 

Masih perlu 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

dan 

pemantauan 

Monitori

ng ulang 

bulan 

Juli 

2022 

9 Mimosa pudica Putri Malu G23 RKT 

2020 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara manual 

sudah tidak 

ditemukan 

spesies 

diabaikan tidak perlu 

kegiatan 

monitoring 

ulang 

10 Piper aduncum Sirihan F22 RKT 

2018 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara 

manual 

Populasi 

Piper 

aduncum 

menurun 

setelah 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

Masih perlu 

dilakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

dan 

pemantauan 

Monitori

ng ulang 

bulan 

Juli 

2022 
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NO. SPECIES SPECIES LOKASI 
REALISASI 

EVALUASI 
TINDAK 

LANJUT PENGELOLAAN PEMANTAUAN 

11 Pluchea indica Beluntas F22 RKT 

2018 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara 

manual 

sudah tidak 

ditemukan 

spesies 

diabaikan tidak 

perlu 

kegiatan 

monitori

ng ulang 

12 Solanum torvum 

swartz 

Terung pipit G23 RKT 

2020 

Penanaman 

Spesies 

Lokal dan 

Penebasan 

tumbuhan 

infavasif 

secara 

manual 

sudah tidak 

ditemukan 

spesies 

diabaikan tidak 

perlu 

kegiatan 

monitori

ng ulang 

 

Setelah dilakukan pengelolaan dan pemantauan dari 12 jenis tumbuhan invasif yang 

teridentifikasi didapatkan hasil sebagai berikut: 

- Spesies Austroeupatorium inulaefolium merupakan tumbuhan invasif yang masih perlu 

dilakukan pengelolaan dan pemantauan dikarenakan jenis invasif ini masih ditemukan 

keberadaannya, namun jumlahnya menurun setelah dilakukan kegiatan pengelolaan yang 

berupa kegiatan penanaman jenis lokal dan penebasan tumbuhan invasif ini. 

- Spesies Axonopus compressus (Jukut Pahit) merupakan tumbuhan invasif yang tidak 

perlu dilakukan pengelolaan dan pemantauan ulang dikarenakan jenis invasif ini masih 

ditemukan keberadaannya, namun tidak terlalu berdampak pada tumbuhan lokal. 

- Spesies Chromolaena odorata (Kerinyu) merupakan tumbuhan invasif yang masih perlu 

dilakukan pengelolaan dan pemantauan dikarenakan jenis invasif ini masih ditemukan 

keberadaannya, namun jumlahnya menurun setelah dilakukan kegiatan pengelolaan yang 

berupa kegiatan penanaman jenis lokal dan penebasan tumbuhan invasif ini. 

- Spesies Clidemia hirta (Haredong Bulu) merupakan tumbuhan invasif yang tidak perlu 

dilakukan pengelolaan dan pemantauan ulang dikarenakan jenis invasif ini sudah tidak 

ditemukan keberadaannya, sehingga tidak berdampak pada tumbuhan lokal. 

- Spesies Crassocephalum crepidiodes (Sintrong Hutan) merupakan tumbuhan invasif 

yang tidak perlu dilakukan pengelolaan dan pemantauan ulang dikarenakan jenis invasif 

ini sudah tidak ditemukan keberadaannya, sehingga tidak berdampak pada tumbuhan 

lokal. 

- Spesies Imperata cylindrica (Alang-alang) merupakan tumbuhan invasif yang masih 

perlu dilakukan pengelolaan dan pemantauan dikarenakan jenis invasif ini masih 

ditemukan keberadaannya, namun jumlahnya menurun setelah dilakukan kegiatan 

pengelolaan yang berupa kegiatan penanaman jenis lokal dan penebasan tumbuhan 

invasif ini. 

- Spesies Melastoma malabathricum (Karamunting) merupakan tumbuhan invasif yang 

masih perlu dilakukan pengelolaan dan pemantauan dikarenakan jenis invasif ini masih 

ditemukan keberadaannya, namun jumlahnya menurun setelah dilakukan kegiatan 

pengelolaan yang berupa kegiatan penanaman jenis lokal dan penebasan tumbuhan 

invasif ini. 

- Spesies Meremmia peltata (Mantangan) merupakan tumbuhan invasif yang masih perlu 

dilakukan pengelolaan dan pemantauan dikarenakan jenis invasif ini masih ditemukan 

keberadaannya, namun jumlahnya menurun setelah dilakukan kegiatan pengelolaan yang 

berupa kegiatan penanaman jenis lokal dan penebasan tumbuhan invasif ini. 
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- Spesies Mimosa pudica (Putri Malu) merupakan tumbuhan invasif yang tidak perlu 

dilakukan pengelolaan dan pemantauan ulang dikarenakan jenis invasif ini sudah tidak 

ditemukan keberadaannya, sehingga tidak berdampak pada tumbuhan lokal. 

- Spesies Piper aduncum (Sirihan) merupakan tumbuhan invasif yang masih perlu 

dilakukan pengelolaan dan pemantauan dikarenakan jenis invasif ini masih ditemukan 

keberadaannya, namun jumlahnya menurun setelah dilakukan kegiatan pengelolaan yang 

berupa kegiatan penanaman jenis lokal dan penebasan tumbuhan invasif ini. 

- Spesies Pluchea indica (Beluntas) merupakan tumbuhan invasif yang tidak perlu 

dilakukan pengelolaan dan pemantauan ulang dikarenakan jenis invasif ini sudah tidak 

ditemukan keberadaannya, sehingga tidak berdampak pada tumbuhan lokal. 

- Spesies Solanum torvum (Terung Pipit) merupakan tumbuhan invasif yang tidak perlu 

dilakukan pengelolaan dan pemantauan ulang dikarenakan jenis invasif ini sudah tidak 

ditemukan keberadaannya, sehingga tidak berdampak pada tumbuhan lokal. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil identifikasi pada areal kerja PBPH PT Karya Lestari, ditemukan 12 jenis 

tumbuhan asing invasif yang tersebar pada dua blok RKTPH, yaitu RKTPH 2018 dan RKTPH 

2020. Jenis yang ditemukan meliputi Austroeupatorium inulaefolium, Axonopus compressus 

(jukut pahit), Chromolaena odorata (kerinyu), Clidemia hirta (harendong bulu), Crassocephalum 

crepidioides (sintrong hutan), Imperata cylindrica (alang-alang), Melastoma malabathricum 

(karamunting), Merremia peltata (mantangan), Mimosa pudica (putri malu), Piper aduncum 

(sirihan), Pluchea indica (beluntas), dan Solanum torvum (terung pipit). Berdasarkan kondisi 

populasinya, Merremia peltata menunjukkan populasi yang relatif tetap dan belum memberikan 

pengaruh berarti terhadap keberadaan tumbuhan lokal, tetapi tetap perlu dilakukan pemantauan 

secara berkala. Sebanyak lima jenis, yaitu Austroeupatorium inulaefolium, Chromolaena 

odorata, Imperata cylindrica, Melastoma malabathricum, dan Piper aduncum, mengalami 

penurunan populasi, tetapi masih memerlukan tindakan pengelolaan. Sementara itu, Axonopus 

compressus masih ditemukan di lokasi penelitian, namun dampaknya terhadap tumbuhan lokal 

relatif rendah. Adapun lima jenis lainnya, yaitu Clidemia hirta, Crassocephalum crepidioides, 

Mimosa pudica, Pluchea indica, dan Solanum torvum, sudah tidak ditemukan pada saat 

pengamatan sehingga tidak memerlukan tindakan pengelolaan dan pemantauan lanjutan. 

Berdasarkan hasil penilaian pengelolaan, dari 12 jenis tumbuhan asing invasif tersebut terdapat 

empat jenis yang termasuk dalam rekomendasi aksi terbatas, dua jenis dalam kategori monitor, 

empat jenis dalam kategori kelola situs, dan dua jenis dalam kategori kelola tumbuhan invasif. 

Tindakan pengendalian, seperti penebasan atau metode pengendalian lainnya, diprioritaskan 

terhadap jenis yang termasuk dalam kategori kelola tumbuhan invasif karena kelompok tersebut 

memerlukan penanganan secara langsung untuk mengurangi keberadaan dan potensi 

penyebarannya di areal kerja PT Karya Lestari. 
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